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ABSTRACT

The curriculum is the main foundation in the education system which functions as a guide in
the teaching and learning process. In Indonesia, changes to the curriculum are often made
to adapt to the needs of an ever-growing society. Since independence, Indonesia has
experienced several curriculum changes, starting from the 1947 Curriculum to the Merdeka
Curriculum that is currently implemented. These changes aim to improve the quality of
education and prepare students to face global challenges. However, changes that are too
frequent can create new challenges in the learning process. Teachers and students need to
adapt quickly to new methods, materials, and evaluations established in the curriculum.
This condition has the potential to influence student learning outcomes, both positively and
negatively. On the other hand, limited facilities and infrastructure as well as the readiness of
educators to understand curriculum changes are often the main obstacles. Therefore, it is
important to examine the effect of curriculum changes on student learning outcomes. This
study not only helps understand the impact holistically but also provides input for related
parties to design and implement the curriculum effectively to achieve educational goals.
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ABSTRAK

Kurikulum memegang peranan penting dalam proses pendidikan karena berfungsi
sebagai pedoman utama dalam pelaksanaan pembelajaran. Artikel ini membahas
pengaruh kurikulum terhadap hasil belajar siswa dengan menyoroti hubungan antara
desain kurikulum, implementasi di kelas, dan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
pendidikan. Melalui kajian literatur dan data empiris, ditemukan bahwa kurikulum yang
relevan, fleksibel, dan berbasis kompetensi berkontribusi signifikan terhadap pencapaian
hasil belajar siswa. Artikel ini juga memberikan rekomendasi untuk pengembangan
kurikulum agar lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan tuntutan zaman. Namun,
perubahan yang terlalu sering dapat menimbulkan tantangan baru dalam proses
pembelajaran. Guru dan siswa perlu beradaptasi dengan cepat terhadap metode, materi,
dan evaluasi baru yang ditetapkan dalam kurikulum. Kondisi ini berpotensi memengaruhi
hasil belajar siswa, baik secara positif maupun negatif. Di sisi lain, keterbatasan sarana
dan prasarana serta kesiapan pendidik dalam memahami perubahan kurikulum sering
menjadi kendala utama. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji pengaruh perubahan
kurikulum terhadap hasil belajar siswa. Kajian ini tidak hanya membantu memahami
dampaknya secara holistik tetapi juga memberikan masukan bagi pihak terkait untuk
merancang dan mengimplementasikan kurikulum secara efektif demi tercapainya tujuan
pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan manusia dan
masyarakat. Dalam mencapai tujuan pendidikan, kurikulum menjadi landasan yang
mengarahkan proses pembelajaran di sekolah. Kurikulum mencakup berbagai aspek,
mulai dari tujuan pendidikan, isi pembelajaran, hingga metode evaluasi. Seiring dengan
perkembangan zaman, kurikulum terus mengalami perubahan untuk menyesuaikan diri
dengan kebutuhan global (Muharrom dkk., 2023); (Mudzakir & Aslan, 2025); (Mizani dkk.,
2020).

Namun, tantangan utama adalah memastikan bahwa perubahan kurikulum dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan indikator utama keberhasilan
pendidikan yang mencerminkan sejauh mana siswa memahami materi, mengembangkan
keterampilan, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Mariska &
Aslan, 2024); (Manullang, Risa, dkk., 2021); (Manullang, Mardani, Hendriarto, dkk., 2021).
Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kurikulum terhadap
hasil belajar siswa serta memberikan rekomendasi pengembangan kurikulum yang
efektif.

Kurikulum adalah inti dari sistem pendidikan yang berfungsi sebagai panduan bagi
guru dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Di Indonesia, perubahan kurikulum
sering kali terjadi dalam waktu yang relatif singkat. Kurikulum seperti KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan), Kurikulum 2013, hingga Kurikulum Merdeka menunjukkan
dinamika kebijakan pendidikan yang beragam (Manullang, Mardani, & Aslan, 2021);
(Maesaroh dkk., 2020); (Madri dkk., 2021). Meskipun perubahan ini bertujuan untuk
menyesuaikan kebutuhan zaman, sering kali muncul tantangan dalam implementasinya,
seperti kurangnya kesiapan guru, adaptasi siswa, dan keterbatasan sarana. Oleh karena
itu, penting untuk mengevaluasi dampak perubahan kurikulum ini terhadap hasil belajar
siswa.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tinjauan
literatur. Data dikumpulkan melalui analisis dokumen, jurnal, dan laporan penelitian
terkait implementasi perubahan kurikulum di Indonesia. Selain itu, dilakukan wawancara
dengan guru untuk memahami tantangan dan pengalaman mereka dalam menerapkan
kurikulum baru (Liliana dkk., 2021); (Legimin & Aslan, 2025); (Komari dkk., 2025).

PEMBAHASAN
Konsep dasar kurikulum dalam pendidikan

Kurikulum adalah perangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
proses pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum mencakup berbagai komponen utama, seperti tujuan pendidikan, isi atau
bahan ajar, metode pembelajaran, dan evaluasi (Komari & Aslan, 2025); (Juliani & Aslan,
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2024); (Judijanto dkk., 2024). Sebagai pedoman utama dalam proses pendidikan,
kurikulum bertujuan untuk memberikan arah bagi pengajaran agar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan Masyarakat (Judijanto dkk., 2024); (Judijanto & Aslan, 2025)'

Pengembangan kurikulum didasarkan pada prinsip-prinsip seperti relevansi,
fleksibilitas, dan efisiensi. Relevansi berarti kurikulum harus sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman (Judijanto & Aslan, 2024); (Jayadi dkk., 2023);
(Iswadi dkk., 2022). Fleksibilitas memungkinkan penyesuaian isi kurikulum dengan situasi
lokal atau individu, sementara efisiensi memastikan penggunaan sumber daya pendidikan
yang optimal. > Pendekatan dalam pengembangan kurikulum dapat berpusat pada mata
pelajaran, peserta didik, atau tantangan kehidupan nyata untuk mencapai keseimbangan
antara pengetahuan teoretis dan keterampilan praktis.

Evaluasi kurikulum dilakukan untuk memastikan keberhasilannya dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Proses evaluasi ini melibatkan penilaian terhadap relevansi
isi, efektivitas metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran peserta didik. Evaluasi juga
penting untuk menilai apakah kurikulum perlu diperbarui agar tetap sesuai dengan
kebutuhan dunia yang terus berubah.

KESIMPULAN

Kurikulum adalah perangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
proses pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum mencakup berbagai komponen utama, seperti tujuan pendidikan, isi atau
bahan ajar, metode pembelajaran, dan evaluasi. Kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

Perubahan kurikulum di Indonesia telah berlangsung sejak Kurikulum 1947 hingga
Kurikulum Merdeka saat ini. Masing-masing kurikulum memiliki karakteristik yang
menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat pada zamannya yang terjadi melalui
beberapa tahap, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Kurikulum 1968, 2. Kurikulum 1975,
3.Kurikulum 1994, Kurikulum 2004 (KTSP),Kurikulum 2013,dll.

Perubahan kurikulum memengaruhi berbagai aspek, seperti metode pengajaran,
kesiapan guru, sertamotivasi siswa. Siswa yang mengalami transisi sering menghadapi
kebingungan karena perubahan pola pembelajaran. Perubahan kurikulum membawa
dampak positif dan negatif bagi hasil belajar siswa,yang memiliki dampak negative dan
postif
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